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Stroberi merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang memiliki nilai jual dan produksi 
yang tinggi yang merupakan sumber usaha yang penting dan memberikan keuntungan di Desa 
Serang Kabupaten Purbalingga. Jumlah produksi stroberi tahun 2013 di Kabupaten 
Purbalingga merupakan jumlah produksi tertinggi diantara 5 Kabupaten sentra produksi 
stroberi lainnya di Jawa Tengah. Jumlah produksi yang tinggi menjadi peluang untuk terus 
memperluas pangsa pasar buah stroberi dari Desa Serang sehingga diharapkan dapat menjadi 
komoditi ekspor unggulan yang dapat bersaing di Pasar Internasional. Produksi stroberi yang 
tinggi di Desa Serang bukan merupakan suatu jaminan bahwa komoditas stroberi tersebut 
memiliki daya saing yang tinggi, sehingga diperlukan proses analisis keunggulan komparatif 
dan kompetitif untuk mengetahui posisi daya saing komoditas stroberi di Desa Serang. Tujuan 
penelitian adalah (1) Untuk mengetahui biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani buah 
stroberi di Kabupaten Purbalingga, (2) Untuk mengetahui kelayakan usahatani buah stroberi 
di Kabupaten Purbalingga, dan (3) Untuk mengetahui daya saing usahatani stroberi di 
Kabupaten Purbalingga. 
Metode penelitian dilakukan dengan teknik survey. Metode pengambilan sampel petani 
menggunakan Stratified Random Sampling sebanyak 40 responden petani berdasarkan strata 
luas lahan yang dimiliki oleh petani stroberi. Jenis data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis usahatani, 
perhitungan B/C Ratio, dan perhitungan Biaya Sumberdaya Domestik (BSD) untuk 
mengetahui daya saing buah stroberi di Kabupaten Purbalingga menggunakan keunggulan 
komparatif dan kompetitif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) total rata-rata biaya mengusahakan usahatani 
stroberi di Desa Serang sebesar Rp.18.442.467 per usahatani per musim tanam. Rata-rata 
penerimaan yang diperoleh petani per musim tanam adalah Rp 39.081.320 per usahatani. 
Rata-rata pendapatan petani dari usahatani stroberi per musim tanam adalah Rp.20.638.852 
per usahatani. (2) Nilai efisiensi usahatani yang ditunjukkan dari nilai perbandingan 
pendapatan dan biaya usahatani sebesar 1,11, yang menunjukan bahwa usaha layak 
diusahakan dan memberikan manfaat secara ekonomi. (3) Usahatani stroberi di Desa Serang 
memiliki daya saing dan mampu memanfaatkan sumberdaya domestik dengan nilai BSD 
sebesar Rp 6028,99. Usahatani stroberi memiliki keunggulan komparatif dan keunggulan 
kompetitif sebesar 0,45 yang berarti bahwa usahatani stroberi efisien secara finansial dan 
ekonomi serta mampu bersaing di pasar internasional.  
 









Produksi stroberi di Desa Serang Kabupaten Purbalingga merupakan wilayah dengan 
produksi stroberi tertinggi diantara keempat wilayah sentra produksi stroberi lainnya di Jawa 
Tengah antara lain Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Magelang, Kabupaten Tegal dan 
Kabupaten Semarang pada tahun 2013. 
Besarnya produksi buah stroberi tersebut, belum diimbangi dengan pengetahuan 
petani dalam menggunakan faktor-faktor produksi yang tepat. Selain itu, petani menjual buah 
stroberi ke pengepul dan bukan ke pasar yang ada di kecamatan setempat atau ke pedagang 
luar kota. Hal ini tentunya dapat memunculkan persaingan harga antar petani stroberi. 
Dampak yang mungkin ditimbulkan seperti harga yang berfluktuasi, akan mempengaruhi 
minat petani maupun pengusaha industri berbahan baku stroberi dalam sistem produksinya. 
Kondisi tersebut sangat penting untuk diperhatikan supaya potensi dan peluang yang sudah 
ada pada komoditas stroberi sebagai salah komoditas ekspor di Kabupaten Purbalingga tidak 
hilang mengingat produksinya yang sudah lebih tinggi dari pada Kabupaten lain di Provinsi 
Jawa Tengah. Kondisi inilah yang mendasari untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan, 
pendapatan, kelayakan untuk mengetahui posisi daya saing buah stroberi di Kabupaten 
Purbalingga dilihat dari keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif. 
Analisis daya saing pada penelitian ini diharapkan dapat membantu mengetahui 
apakah pemenuhan permintaan dalam negeri terhadap suatu komoditi lebih menguntungkan 
jika meningkatkan produksi domestik komoditi tersebut, ataukah lebih menguntungkan jika 
dilakukan dengan impor, ditinjau dari efisiensi penggunaan sumberdaya domestik yang ada. 
Dari hasil analisis daya saing dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan alat analisis 
strategi yang digunakan untuk memahami secara lebih baik mengenai dampak kebijakan 
terhadap daya saing dan profitabilitas pada tingkat usahatani. Tujuan penelitian ini yaitu (1) 
Untuk mengetahui biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani buah stroberi di Kabupaten 
Purbalingga, (2) Untuk mengetahui kelayakan usahatani buah stroberi di Kabupaten 
Purbalingga, dan (3) Untuk mengetahui daya saing usahatani stroberi di Kabupaten 
Purbalingga. 
Metodologi 
Metode yang digunakan yaitu metode survei dengan 40 sampel responden petani 
menggunakan metode Stratified Random Sampling. Besar sampel responden ditentukan atas 
dasar tingkatan atau keragaman luas penguasaan lahan. Data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Metode analisis dilakukan dengan analisis usahatani, analisis B/C 





Domestik berdasarkan keunggulan kompetitif (CAR) dan keunggulan komparatif (KBSD). 
Keunggulan kompetitif digunakan untuk mengukur keuntungan privat (privat profitability), 
dan dihitung berdasarkan harga pasar, sedangkan keunggulan komparatif digunakan untuk 
mengukur keuntungan sosial (sosial profitability) dan dihitung berdasarkan harga bayangan 
(shadow price) (Yuhono, 2008). Menurut Nuryartono (1992), analisis BSD mempunyai ruang 
lingkup analisis yang lebih luas dan tidak bersifat parsial, sehingga analisis secara wilayah 
dapat dilakukan. Oleh karena itu alat analisis BSD dapat digunakan sesuai dengan ruang 
lingkup dalam penelitian ini. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Stroberi 
a. Biaya Mengusahakan 
Biaya mengusahakan yaitu biaya alat-alat luar ditambah dengan upah tenaga kerja 
dalam. Biaya alat-alat luar yaitu semua pengorbanan yang diberikan pada usahatani untuk 
memperoleh pendapatan kotor. Hasil kajian tentang biaya alat-alat luar dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata Biaya Alat-alat Luar Usahatani Stroberi per Musim Tanam di Desa Serang 
No. Biaya Alat-alat Luar Total Biaya Per Usahatani 
(Rp) 
Total Biaya Per Hektar 
(Rp) 
1 Biaya Sarana Produksi 9.298.338 43.628.563 
2 Biaya Tenaga Kerja Luar  6.327.625 29.689.736 
4 Biaya Lain-lain 75.375  353.665 
Jumlah   15.701.337 73.671.964 
Sumber: Analisis Data Primer, 2016 
 
Biaya sarana produksi merupakan biaya yang paling besar. Hal ini dikarenakan 
banyak sarana produksi yang dibutuhkan untuk usahatani stroberi per musim tanam, 
khususnya untuk pembelian bibit dan pupuk kimia yang merupakan komponen utama dalam 
usahatani stroberi. Biaya sarana produksi ini bisa terus bertambah sesuai dengan kebutuhan 








Tabel 2.Rata-rata Biaya Mengusahakan Usahatani Stroberi per Musim Tanam di Desa Serang 
No. Biaya Mengusahakan  Per Usahatani (Rp)  Per Hektar (Rp) 
1. Biaya Alat-alat Luar  15.701.337 73.671.964 
2. Tenaga Kerja Dalam  2.703.625 12.685.630 
3. Biaya Penyusutan Peralatan 37.505 175.976 
Jumlah 18.442.467 86.533.571 
Sumber: Analisis Data Primer, 2016 
 
b. Penerimaan Usahatani Stroberi 
Penerimaan usahatani stroberi merupakan hasil perkalian dari produksi stroberi dengan 
harga stroberi per kilogram. Rincian penerimaan usahatani stroberi dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Rata-rata Penerimaan Usahatani Stroberi per Musim Tanam di Desa Serang  
No. Macam Biaya Per Usahatani (Rp) Per hektar (Rp) 
1. Produksi (Kg)   929,13 4.359,53 
2. Harga Jual (Rp/Kg) 42.062,50 42.062,50 
3. Penerimaan 39.081.320,31 183.372.763,93 
Sumber: Analisis Data Primer, 2016 
 
Harga stroberi cenderung berfluktuatif pada setiap masa tanam. Hal ini bisa 
disebabkan seperti permainan harga di tengkulak atau pedagang besar, dan kondisi harga 
stroberi di pasar. Menurut petani, harga stroberi pada kisaran harga rata-rata tersebut tidak 
terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi. Harga stroberi pada beberapa tahun sebelumnya pernah 
hanya mencapai Rp 25.000 - Rp. 60.000 per kilogram. 
 
c. Pendapatan Usahatani Stroberi 
Rata-rata pendapatan usahatani stroberi di Desa Serang dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rata-rata Pendapatan Usahatani Stroberi per Musim Tanam di Desa Serang  
No. Keterangan Per Usahatani (Rp) Per Hektar (Rp) 
1 Penerimaan Usahatani 39.081.320 183.372.763 
2 Biaya Mengusahakan 18.442.467 86.533.571 
3 Pendapatan Usahatani 20.638.852 96.839.192 
Sumber: Analisis Data Primer, 2016 
 
Hasil perhitungan pendapatan memang cukup menguntungkan. Petani stroberi sendiri 





posisi tinggi dan cuaca yang mendukung, tetapi jika harga stroberi rendah, maka petani 
stroberi lebih memilih mengusahakan tanaman lain seperti sayuran.  
 
Kelayakan Usahatani Stroberi 
Analisis kelayakan merupakan rasio perbandingan antara total pendapatan dengan biaya 
mengusahakan. Hasil kelayakan usahatani stroberi di Desa Serang dapat dilihat pada Tabel 5.  
 
Tabel 5. Kelayakan Usahatani Stroberi per Musim Tanam di Desa Serang  
No. Keterangan Per Usahatani (Rp) Per Hektar (Rp) 
1 Pendapatan 20.638.852 96.839.192 
2 Biaya Mengusahakan  18.442.467 86.533.571 
3 Kelayakan Usahatani (B/C ratio) 1,11 1,11 
Sumber: Analisis Data Primer, 2016 
 
Nilai B/C ratio usahatani stroberi lebih dari satu yang berarti bahwa usahatani stroberi 
di Desa Serang dapat memberikan manfaat secara ekonomi. Hal ini yang kemudian 
seharusnya menjadi pertimbangan dalam mengembangkan usahatani stroberi di Desa Serang 
lebih baik lagi. 
 
Analisis Daya Saing Usahatani Stroberi 
Sebelum analisis terlebih dahulu diinventarisasi komponen yang digunakan dan 
dikelompokan dalam komponen domestik dan komponen tradable. Alokasi biaya usahatani 
stroberi kedalam komponen biaya domestik dan asing dapat dilihat pada Tabel 6.  
 
Tabel 6. Alokasi Biaya Usahatani Stroberi kedalam Komponen Biaya Domestik dan 
Komponen Biaya Asing di Desa Serang 
No Komponen Biaya Domestik (Rp) Asing (Rp) 
Per UT Per Ha Per UT Per Ha 
1. Bibit 3.997.500 18.756.598 0 0 
2. Mulsa 1.416.875 6.648.093 0 0 
2. Pupuk Kimia/Buatan 0 0 1.727.188 8.104.105 
3. Pupuk Kandang 540.250 590.146 0 0 
4. Pupuk Organik 125.775 590.146 0 0 
5. Pestisida 0 0 676.875 3.175.953 
6. Obat-obatan 0 0 126.375 592.961 
7. Peralatan 18.752,5 87.988,2 18.752,50 87.988,2 
8. Tenaga Kerja 9.031.250 42.375.366 0 0 
9. Sewa Tanah/Lahan 687.500 3.225.806 0 0 
10. PBB 20.375 95.601 0 0 
11. Bunga Modal 55.000 258.064 0 0 
Jumlah 15.893.277,5 72.627.812,3 2.549.190 11.961.008,8 





Secara matematis, analisis Biaya Sumberdaya Domestik (BSD*) merupakan 
perbandingan dari komponen biaya sumberdaya domestik pada harga aktual (BKD*) dengan 
hasil selisih dari penerimaan usahatani stroberi (P) dengan biaya komponen asing (tradable) 
usahatani stroberi pada harga aktual (BKT*). Hasil analisis Biaya Sumberdaya Domestik 
dapat dilihat pada Tabel 7.  
 
Tabel 7. Analisis Biaya Sumberdaya Domestik Usahatani Stroberi per Musim Tanam di Desa 
Serang 
No. Uraian Biaya 
Per Usahatani Per Hektar 
1.  BKDj* (Rp) 15.893.277,50 72.627.812,32 
2. P*j (US$) 2829,83 13.277,78 
3. BKTj* (US$) 193,69 908,81 
 BSD* (Rp/US$) 6028,99 5871,77 
Sumber: Analisis Data Primer, 2016 
 
Nilai BSD* usahatani stroberi di Desa Serang lebih kecil daripada nilai tukar uang 
yang berlaku yakni Rp. 6028,99 < Rp 13.307,38. Hal ini menunjukan bahwa usahatani 
stroberi di Desa Serang memiliki daya saing dan dapat memanfaatkan sumberdaya domestik 
dengan baik. Sehingga pemenuhan permintaan dalam negeri terhadap komoditi stroberi lebih 
menguntungkan jika meningkatkan produksi stroberi didalam negeri, daripada jika dilakukan 
dengan mengimpor buah stroberi. 
a. Keunggulan Komparatif 
Analisis keunggulan komparatif dihitung dengan konsep analisis koefisien biaya 
sumberdaya domestik berdasarkan harga bayangan (KBSD). Analisis KBSD merupakan rasio 
perbandingan antara nilai BSD dengan harga bayangan nilai tukar uang. Pearson (1976) 
mengemukakan bahwa suatu komoditi mempunyai keunggulan komparatif apabila nilai 
Koefisien BSD (KBSD) lebih kecil dari satu. Biaya sumberdaya domestik pada harga 
bayangan (BSD) dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Analisis Biaya Sumberdaya Domestik pada Harga Bayangan Usahatani Stroberi per 
Musim Tanam di Desa Serang  
No. Uraian Biaya 
Per Usahatani Per Hektar 
1.  BKDj (Rp) 14.066.976,38 66.003.408,21 
2. Pj (US$) 2457,07 11.528,8 
3. BKTj (US$) 153,95 722,33 
 BSD (Rp/US$) 6107,79 6107,76 






Nilai BSD ini yang kemudian digunakan untuk mengetahui nilai KBSD untuk 
mengetahui keunggulan komparatif usahatani stroberi di Desa Serang. Secara ringkas analisis 
keunggulan komparatif dapat dilihat pada Tabel 9.  
 
Tabel 9. Analisis Keunggulan Komparatif Usahatani Stroberi per Musim Tanam di Desa 
Serang  
No. Uraian Biaya 
1. BSDj (Rp/US$) 6107,79 
2. Vser (Rp/US$) 13.478,42 
3. KBSD  0,45 
Sumber: Analisis Data Primer 2016  
 
Nilai KBSD Usahatani stroberi di Desa Serang lebih kecil dari satu. Hal ini 
menunjukan bahwa usahatani stroberi di Desa Serang efisien secara ekonomi dalam 
memproduksi stroberi dan dalam memanfaatkan sumberdaya domestik. Hal ini juga 
menunjukan bahwa produk stroberi di Desa Serang mampu memanfaatkan sumberdaya 
domestik dengan baik. Sehingga, memaksimalkan produksi stroberi didalam negeri dengan 
memanfaatkan sumberdaya domestik dianggap lebih dapat memaksimalkan harga stroberi di 
pasar dibandingkan dengan mengimpor produk stroberi. 
 
b. Keunggulan Kompetitif 
Analisis keunggulan kompetitif menggunakan perhitungan Competitive Advantage Ratio 
(CAR). Analisis CAR merupakan rasio perbandingan antara nilai biaya sumberdaya domestik 
berdasarkan harga aktual (BSD*) dengan nilai tukar uang resmi (Voer). Hasil analisis CAR 
dapat dilihat pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Analisis Keunggulan Kompetitif Usahatani Stroberi per Musim Tanam di Desa 
Serang  
No. Uraian Biaya (Rp) 
1. BSD* 6.028,99 
2. Voer 13.391,97 
3. CAR 0,45 
Sumber: Analisis Data Primer, 2016 
 
Hasil analisis keunggulan kompetitif usahatani stroberi menunjukan nilai CAR sebesar 
0,45 atau lebih kecil dari satu. Hal ini menunjukan bahwa aktivitas usahatani stroberi 
memiliki keunggulan kompetitif, dapat bersaing di pasar internasional, dan efisien secara 






Kesimpulan dan Saran 
1. Total biaya mengusahakan usahatani stroberi rata-rata adalah Rp 18.442.467 per 
usahatani per musim tanam. Rata-rata Penerimaan Usahatani stroberi adalah Rp 
39.081.320 per usahatani per musim tanam. Pendapatan rata-rata usahatani melon adalah 
Rp 20.638.852 per usahatani per musim tanam.  
2. Eifisiensi usahatani stroberi di Desa Serang sebesar 1,11 yang berarti usahatani stroberi di 
Desa Serang layak diusahakan dan memberikan manfaat secara ekonomi. 
3. Nilai BSD usahatani stroberi di Desa Serang sebesar Rp 6028,99. Usahatani stroberi 
memiliki keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif sebesar 0,45 yang berarti 
bahwa usahatani stroberi efisien secara finansial dan ekonomi. Hal ini menunjukan 
bahwa pemenuhan permintaan dalam negeri terhadap komoditi stroberi lebih 
menguntungkan jika meningkatkan produksi domestik stroberi dalam negeri 
dibandingkan mengimpor buah stroberi ditinjau dari efisiensi penggunaan sumberdaya 
domestik yang ada. 
Disarankan: 
1. Petani dapat aktif dalam mencari informasi pasar tentang harga stroberi, sehingga 
diharapkan dapat menetapkan harga jual yang lebih tinggi sehinga dapat memberikan 
keuntungan yang lebih besar bagi petani. 
2. Petani sebaiknya melalui tindakan preventif terhadap tindakan yang dapat menurunkan 
mutu produk, yaitu dengan melakukan pengawasan terhadap mutu, seperti penyortiran, 
sehingga diharapkan mutu produk dapat memiliki daya saing yang lebih tinggi, harga 
output yang lebih baik dan dapat memantapkan keunggulan kompetitif. 
Ucapan Terimakasih 
Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu, dosen pembimbing yang 
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Purbalingga atas izin dan bantuannya, khususnya pihak Desa Serang yang telah banyak 
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responden penelitian. 
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